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Abstract

The research aims to find out the problem of Learning based on Virtual Learning Environment (VLE) for high
school / MA students in biological materials in the COVID-19 era. This research is qualitative research with a
fenomenology approach. Data collection techniques in research are observations, interviews, and
questionnaires. The technique of ensuring the validity of data is triangulation. Data analysis techniques are data
reduction, data presentation, and data verification. The results of the study can be concluded that SMA Negeri
12 Kerinci students have difficulty in understanding the concepts and learning materials and teachers has
difficulty in practicing and evaluating learning outcomes, SMA Negeri 4 Kerinci students lack motivation and
participation in learning and teachers have difficulty in making teaching materials, and MAS Koto Rendah
students often experience internet network disruptions, students are less active in learning, and students have
low motivation to learn virtually and teachers have difficulty in making teaching materials and explaining
materials.
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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui problematika pembelajaran berbasis Vrtual Learning Environment (VLE) terhadap
siswa SMA/MA pada materi biologi di masa COVID-19. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah observasi, wawancara, dan angket. Teknik menjamin
keabsahan data adalah triangulasi. Teknik analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 12 Kerinci 40 % siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi
biologi dan 40% guru kesulitan melaksanakan praktiku, SMA Negeri 4 Kerinci 44 % siswa kurang senang dengan materi
biologi hal disebabkan kabanyak tugas yang diberikan guru dan 80 % guru kesulitan dalam membuat bahan ajar berbasis
virtual, MAS Koto Rendah 60 % siswa mengalami gangguan jaringa internet dalam belajar dan 65 % guru kesulitan dalam
membuat bahan ajar.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 merupakan musibah terbesar yang dialami dunia termasuk Indonesia
sejak maret 2020 (Delgado et al., 2020; Argaheni, 2020; Anawaty, 2020). Wabah pandemi COVID-
19 telah mengubah berbagai sektor ekonomi, politik, sosial, dan pendidikan. (Maity et al.,
2020;Kusumaningrum, 2020). Coronavirus Diseases 2019 ( COVID-19) adalah penyakit baru yang
belum teridentifikasi yang dapat menyerang bagian pernapasan pada manusia serta gejala yang
ditimbulkan bervariasi melalui orang ke orang (Dewi, 2020; Karakaya et al., 2020; Kanematsu,
2020). Gejala klinis yang ditimbulkan oleh COVID-19 adalah demam tinggi diatas 38 derajat celcius,
batuk, dan sulit bernapas (Sulata & Hakim, 2020). Apabila gejala tersebut ditemukan pada seseorang,
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maka orang tersebut sudah terpapar virus COVID-19. Virus ini telah membuat perubahan besar pada
sistem pembelajaran.

Pembelajaran di masa pandemi ini dilakukan secara daring atau online. Pembelajaran daring
adalah sistem pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan internet untuk melakukan hubungan
pembelajaran (Sadikin et al., 2020). Hal ini didasarkan Surat Edaran Kemendikbud Nomor 2 Tahun
2020 dan Nomor 3 Tahun 2020 tentang pembelajaran daring dan berkerja dari rumah dengan tujuan
memutuskan penyebaran COVID-19 (Sutriyani, 2020). Penggunaan teknologi memiliki peranan yang
sangat besar dalam melakukan pembelajaran di masa pademi ini. Penggunaan berbagai macam
flatform pembelajaran, seperti zoom meeting, google meeting, google classroom, edmodo dan
whatshapp merupakan manfaat adanya teknologi. Maka pembelajaran daring sangat membutuhkan
kreativitas dan kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi (Mansyur, 2020; Yuangga
&Sunarsi, 2020).

Pembelajaran Virtual Learning Environment (VLE) adalah suatu sistem pembelajaran dengan
menggunakan flatform pembelajaran. Pembelajaran ini harus ditembuh oleh jutaan sekolah siswa dan
guru seluruh Indonesia. Siswa dan guru harus bisa melaksanakan kegiatan tersebut secara efektif.
Sebanyak 28, 6 Juta Sekolah Dasar dan Sederajat, 13,1 Juta Sekolah Menengah Pertama dan
Sederajat, 11, 3 Juta Sekolah Menengah Atas dan Sederajat serta 6,3 Juta Pendidikan Tinggi
melakasanakan pemebelajaran virtual dari rumah (Kemendikbud, 2020). Pembelajaran sistem ini
memiliki banyak kelemahan yang harus segera diatasi pemerintah ( Hamdani, 2020).

Siswa dan guru merupakan orang yang merasakan dampak yang cukup besar di bidang
pendidikan. Siswa dan guru bisa meningkat kualitas pendidikan melalui Pembelajaran Jarak Jauh
(PJJ) (Park et al., 2020). Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) juga dirasakan oleh siswa dan guru SMA/MA.
Hal ini menyebakan siswa dan guru SMA/MA menghadapi tantangan dalam pembelajaran.
Pembelajaran adalah sistem yang harus dilakukan secara sistematik (Muldayanti, 2013). Dengan
demikian, siswa dan guru SMA/MA harus meningkatkan Kkreativitas dan ketrampilan dalam
menggunakan aplikasi pembelajaran.

Biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup di kehidupan kita (Shen et al.,
2018). Biologi merupakan mata pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa. Akan tetapi, siswa harus
mampu menerap dan memahami materi yang diterangkan oleh guru. Guru merupakan orang yang
memberikan pengetahuan, kompetensi, dan nilai-nilai kepada siswa (Kinh et al., 2016). Siswa dan
guru masa pandemi ini harus mampu melaksanakan kegiatan belajar biologi berbasis virtual.

Penelitian In Setyorini (2020) menunjukan bahwa siswa, guru, dan orang tua mengalami
problematika dalam kegiatan belajar mengajar seperti kurangnya penguasaan teknologi, biaya internet
yang mahal, dan adanya jam tambahan orang tua untuk mendampingi anak belajar. Penelitian oleh
Reni Wijaya, dkk (2020) menunjukan bahwa mahasiswa dan dosen mengalami kendala dalam
menggunakan e-learning, seperti sinyal yang lemah, server yang sering error, kurangnya komunikasi

antara dosen dan siswa, penguasaan penggunaan e-learning masih rendah dan rendahnya penguasaan
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materi untuk matakuliah praktek. Penelitian Alfiah, dkk (2020) menunjukan bahwa pembelajaran di
rumah mengalami masalah dalam penggunaan teknologi dan terkendalanya koneksi internet dalam
proses belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika dalam pembelajaran
berbasis Virtual Learning Environment (VLE) terdahap siswa dan guru SMA/MA pada materi biologi
di era COVID-19.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi adalah
strategi penelitian di mana di dalamnya peneliti mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia
tentang suatu fenomena tertentu (Creswell, 2009). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan angket. Subjek penelitian adalah siswa dan guru SMA Negeri 12 Kerinci berjumlah
10 orang siswa dan 5 orang guru, siswa dan guru SMA Negeri 4 Kerinci berjumlah 8 orang siswa
dan 4 orang guru, dan siswa dan guru MAS Koto Rendah berjumlah 5 orang siswa dan 2 orang guru.
Teknik analisis data adalah triangulasi. Triangulasi adalah data atau informasi dari satu pihak
diperiksa kebenarannya dengan cara memperoleh informasi dari sumber lain (Afifuddin, 2012).
Teknik analisis data adalah analisis data interaktif, yaitu reduksi data (data collection), penyajian data
(data display), dan kesimpulan atau verifikasi (conslution drawing/verification) (Prastowo, 2016).

Fenomenologi Memahami Peristiwa/Fenomena |« Cara Kerja
A A
» Ide Budaya |—»{ Nilai

Bagan.1 Alur penelitian Fenomenologi

HASIL DAN DISKUSI

Pembelajaran merupakan suatu proses belajar dan mengajar antara siswa dan guru serta segala
fasilitas yang mendukung (Jayawardana et al., 2020). Pembelajaran biologi siswa dan guru SMA/MA
mengalami berbagai problematika. Hal tersebut merupakan dampak dari wabah pandemi COVID-19.
Semua sistem pembelajaran tidak dilaksanakan di sekolah melainkan di rumah ( Ayuni,et.al., 2020).
Sistem pembelajaran di masa pandemi COVID-19 dilaksana secara virtual learning environment atau
daring. Model pembelajaran berbasis virtual atau online alternatif pembelajaran pada saat pandemi ini
(Cahyani et al., 2020). berbagai macam media virtual learning environment yang dipakai oleh siswa
SMA/MA.
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Diagram.1 Media Virtual Yang Digunakan SMA Negeri 12 Kerinci

Berdasarkan diagram di atas sebanyak 60 % siswa dan guru SMA Negeri 12 Kerinci menggunakan
aplikasi whatshapp dalam melaksanakan pembelajaran daring, 20 % siswa dan guru SMA Negeri 12
Kerinci menggunakan zoom meeting, dan 10 % siswa dan guru SMA Negeri 12 Kerinci
menggunakan google classroom dan google meet. Kemudahan dalam menggunakan aplikasi
whatsapp menjadi faktor utama siswa dan guru. Aplikasi whatsapp memiliki dampak yang positif
terhadap pencapaian siswa saat mengekuti ujian (Supriyatin, 2020). Akan tetapi, dalam proses belajar

mengajar siswa mengalami problemtika atau masalah .
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Diagram.2 Pemahaman siswa Terhdap Materi Biologi

Bedasarkan diagram di atas 40 % siswa menyatakan sulit, 20 % siswa menyatakan sedang, 20 %
siswa menyatakan mudah, dan 10 % siswa menyatakan siswa memahami materi biologi yang
diberikan oleh guru. Pembelajaran daring masih dianggap sulit oleh sebagian sekolah (Ayuni, et.al
2020 ;Utami et al., 2020). Siswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam memahami materi
pelajaran biologi. Siswa dituntut harus mampu menguasai teknologi untuk pembelajaran (Benner &
Mistry, 2020).
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Diagram.3 Problematika Guru SMA Negeri 12 Kerinci

Berdasarkan diagram di atas guru SMA Negeri 12 Kerinci mengalami problematika di mana 40 %
guru menyatakan praktikum, 30 % menyatakan evaluasi hasil belajar siswa, 20 % membuat bahan
ajar, dan 10 % menyatakan menjelaskan materi pelajaran. Problematika berupa praktikum merupakan
kelemahan dari pembelajaran berbasis virtual atau daring. Jika diperhatikan materi biologi merupakan

materi yang banyak menggunakan praktikum.
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Diagram.4 Media Virtual Yang Digunakan SMA Negeri 4 Kerinci

Berdasarkan diagram di atas siswa dan guru SMA Negeri 4 Kerinci 75 % menggunakan google
classroom, 15 % menggunakan google meeting, dan 10 % menggunakan whatsapp. Penggunaan
aplikasi google classroom sangat efektif digunakan oleh siswa dan guru SMA Negeri 4 Kerinci.
Google classroom mampu membuat salinan tugas siswa secara cepat dan otomatis (Astini, 2020).
Selain itu google classroom memiliki tingkat kefektifan, kemudahan, dan kualitas layanan yang lebih



98 Journal on Education, Volume 03, No. 01, Desember 2020, hal. 93-103

baik (Rosali, 2020). Akan tetapi, penggunaan pembelajaran menggunakan google classroom
memberikan problematika bagi siswa dan guru SMA Negeri 4 Kerinci.

Sangat Kurang Senang
Senang
24%

Sangat Senang
18%

Kurang
Senang

Diagram.5 Tingkat Kesenangan Siswa dalam Belajar virtual

Berdasarkan diagram diatas 44 % siswa SMA Negeri 4 Kerinci kurang senang dengan
pembelajaran berbasis virtual. Hal ini terjadi karena banyak tugas yang diberikan guru kepada siswa
daripada guru menjelaskan materi pelajaran biologi. Seharusnya guru yang mampu menyesuaikan
antara tugas dan materi pelajara biologi yang disampaikan kepada siswa. Dengan begitu siswa

senang, aktif, dan termotivasi dalam mengikut kegiatan belajar mengajar.
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Diagram.6 Problematika Guru SMA Negeri 4 Kerinci

Berdasarkan diagram di atas bahwa guru SMA Negeri 4 Kerinci mengalami masalah atau
problematika dimana 80 % guru SMA Negeri 4 Kerinci kesulitan dalam membuat bahan ajar dengan
sistem pembelajaran virtual atau daring. Pembelajaran daring memanfaatkan jaringan internet dalam

penyampaian materi belajar (Rigianti, 2020). Kesulitan ini membuat guru harus mencari solusi agar
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dapat membuat bahan ajar berbasis elektronik. Dan juga guru harus bisa menggunakan media
teknologi dalam mengatasi masalah ini (Chiou, 2018).

Lainnya
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Diagram. 7 Media Virtual MAS Yang Digunakan Koto Rendah

Siswa dan guru MAS Koto Rendah menggunakan beberapa aplikasi yang dapat mendukung
pembelajaran berbasis virtual atau daring saat ini. Berdasarkan diagram di atas 70 % siswa dan guru
MAS Koto Rendah menggunakan aplikasi Whatsapp untuk melaksanakan proses belajar mengajar di
masa pandemi ini. Penggunaan whatsapp mampu mengerim pesan dalam bentuk teks, suara dan
video serta banyak digunakan.(Astini, 2020; Kuntarto, 2017).
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Diagram.8 Problemtika Siswa MAS Koto Rendah

Siswa MAS Koto Rendah mengalami problematika belajar materi biologi 60 % siswa mengalami
gangguan jaringan. Umumnya siswa MAS Koto Rendah umumnya tinggal di daerah pendesaan.
Selain itu, problematikan juga di alami berupa kurang aktif dalam belajar, dan kurang termotivasi
dalam belajar materi biologi. Karena tidak semua siswa mampu dalam mengikuti pembelajaran
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berbasis virtual atau daring ini. Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar dapat dilihat ketika
siswa mampu mengerjakan tugas, memecahkan masalah, dan mampu mempresentasi hasil belajar
(Nurhayati, 2020). Dan motivasi dapat dilihat ketika siswa bersemangat dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas.
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Diagram.9 Problematika Guru MAS Koto Rendah

Guru MAS Koto Rendah mengalami problematika 65 % berupa kendala dalam membuat bahan
ajar dan 35 % mengalami dalam menjelaskan materi biologi. Permasalahan tersebut umumnya di
alami oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran virtual atau daring. Guru muda lebih mahir dalam
menggunakan media pembelajaran virtual atau daring untuk menjelaskan bahan ajar dan materi
pembelajaran biologi (Atsani, 2020). Pembelajaran juga kurang optimal ketika guru menjelaskan
materi pelajaran kepada siswa yang berupa materi biologi dalam bentuk hafalan (Anggianita & Rizal,
2020). Dengan demikian, guru senior harus meningkatkan kompetensi dalam penggunaan media

pembelajaran daring yang telah ada.

KESIMPULAN

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 12 Kerinci SMA Negeri 12
Kerinci 40 % siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi biologi dan 40% guru kesulitan
melaksanakan praktiku, SMA Negeri 4 Kerinci 44 % siswa kurang senang dengan materi biologi hal
disebabkan kabanyak tugas yang diberikan guru dan 80 % guru kesulitan dalam membuat bahan ajar
berbasis virtual, MAS Koto Rendah 60 % siswa mengalami gangguan jaringa internet dalam belajar

dan 65 % guru kesulitan dalam membuat bahan ajar.
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